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ANALISIS KETERAMPILAN BERBICARA SISWA KELAS V 

PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA SDN 

KARANG TENGAH 06 
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Diterima Mei 2023; Disetujui Juli 2023; Dipublikasi 31 Juli 2023 

Abstract: This study aims to 1) find out the speaking skills of fifth grade students at SDN Karang Tengah 06, 
2) find out the factors that influence speaking skills in learning Indonesian for fifth grade students at SDN 
Karang Tengah 06. This research uses qualitative methods so that the data presented is in the form of analysis, 
the subjects used in this study amounted to 34 students. Data collection techniques used are observation, 
interviews, tests, and documentation. The results of the study can be concluded 1) in aspects of speaking skills 
possessed by VB class students at SDN Karang Tengah 06 they are still lacking in the intonation, courage, and 
demeanor sections, for aspects of pronunciation, vocabulary and memorization are in the good category but 
still need to be improved again so that later students can master all aspects of speaking skills well and even 
very well. 2) the factors that affect students' speaking skills consist of linguistic factors, such as students' lack 
of knowledge about how to pronounce, intonation, vocabulary or sentences properly and correctly, while non-
linguistics such as students' lack of courage when speaking or reciting rhymes in front of the class, lack of 
students' knowledge about how to have a good attitude when speaking or reciting rhymes in front of the class, 
and still lack of fluency or mastery of topics owned by VB class students at SDN Karang Tengah 06. 

Keywords: Speaking Skills, Indonesian language, qualitative 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui  keterampilan berbicara pada pembelajaran bahasa  

indonesia siswa kelas V SDN Karang Tengah 06, 2) mengetahui faktor  yang mempengaruhi keterampilan 

berbicara pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SDN Karang Tengah 06. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif sehingga data yang disajikan berupa analisis, subjek yang digunakan pada 

penelitian ini berjumlah 34 siswa. Teknik pengumpulan data yang  dilakukan adalah observasi, wawancara, tes, 

dan dokumentasi.  Hasil penelitian dapat disimpulkan  1) pada aspek-aspek keterampilan berbicara yang 

dimiliki siswa kelas VB SDN Karang Tengah 06 masih kurang pada bagian intonasi, keberanian, dan sikap, 

untuk aspek lafal, kosakata dan hafalan sudah masuk kategori baik namun masih harus ditingkatkan lagi 

sehingga nantinya siswa dapat menguasai seluruh aspek keterampilan berbicara dengan baik bahkan sangat 

baik. 2) faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara siswa terdiri dari faktor kebahasaan yaitu 

seperti kurangnya pengetahuan siswa tentang bagaimana  lafal, intonasi, kosakata atau kalimat yang baik dan 

benar, sedangkan non kebahasaan seperti kurangnya keberanian siswa saat berbicara atau melisankan pantun 

di depan kelas, kurangnya pengetahuan siswa tentang bagaimana sikap yang baik saat berbicara atau 

melisankan pantun di depan kelas, dan masih kurang lancarnya atau penguasaan topik yang dimiliki oleh siswa 

kelas VB SDN Karang Tengah 06.  

Kata kunci: Keterampilan Berbicara, Bahasa Indonesia, kualitatif 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dari manusia karena 

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan 

manusia sebagai salah satu kebutuhan hidupnya. 

Tanpa adanya pendidikan, manusia tidak akan 

tumbuh dan berkembang dengan baik. Di dalam 

pendidikan terdapat proses seseorang 

mengembangkan kemampuan, sikap, dan tingkah 

laku lainnya serta terdapat proses sosial yang 

terpilih dan terkontrol sehingga memperoleh 

perkembangan kemampuan individu yang optimal.  

Seiring dengan perkembangan zaman, 

pemerintah telah menetapkan suatu acuan baru 

tentang tujuan pendidikan untuk diterapkan demi 

terciptanya sumber daya manusia yang lebih baik. 

Dalam undang-undang tentang standar nasional 

pendidikan No. 57 Tahun 2021 pasal 1 point 1 

tentang “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara”. 

Pendidikan di Indonesia mempunyai tingkatan 

yang terdiri dari tingkatan yang paling dasar yaitu 

Sekolah Dasar (SD) yang dimana karakteristik 

anak-anak Sekolah Dasar adalah karakter yang suka 

bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam 

kelompok, dan senang merasakan atau melakukan 

secara langsung. Apabila guru dapat kreatif dan 

mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran 

karakteristik yang dimiliki siswa akan menjadi hal 

yang berguna dikemudian hari bagi siswa itu sendiri 

dan orang disekitarnya. Karakteristik siswa tersebut 

dapat disalurkan guru pada proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia karena di dalamnya terdapat 

aspek-aspek keterampilan berbahasa, yaitu terdiri 

dari aspek keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Belajar bahasa adalah salah 

satu kegiatan manusia yang tidak dapat dipisahkan 

dalam kehidupan, khususnya di Sekolah Dasar. 

Siswa Sekolah Dasar pada umumnya dapat 

berbicara namun tidak sedikit Siswa yang tidak 

mempunyai keberanian untuk menyampaikan 

pendapat, ide, dan gagasannya. Berbicara dapat 

dikatakan keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai siswa sebelum mengetahui atau 

mempelajari ilmu-ilmu lain. Karena dengan siswa 

dapat menguasai keterampilan berbicara hal itu 

akan mempengaruhi keberhasilan siswa tersebut 

terutama keberhasilan dalam belajarnya jika siswa 

tidak menguasai keterampilan berbicara bagaimana 

siswa akan menyampaikan ide, pikiran, dan 

gagasannya dengan lantang dan berani.  

Berbicara merupakan aktivitas rutin yang 

dilakukan setiap saat oleh manusia. Keterampilan 

berbicara sangatlah penting bagi manusia terutama 

siswa SD karena keterampilan berbicara ini tidak 

lepas hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Berbicara tidak hanya sekedar menyampaikan 

gagasan lisan tetapi yang lebih penting adalah 

bagaimana gagasan itu dapat dipahami oleh 

pendengar.   

Proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 

efektif jika siswa memiliki keterampilan berbicara 

yang baik. karena ketika siswa memiliki 

keterampilan berbicara yang baik siswa menjadi 
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lebih mudah untuk menyampaikan berbagai 

informasi, ketepatan dan kecepatan informasi yang 

diberikan melalui lisan amat bergantung pada mutu 

dan kejelasan pembicaraan pemberian informasi. 

Karena itu, orang yang mampu berbicara dengan 

baik kemungkinan besar dapat menyampaikan 

informasi secara tepat dan cepat kepada lawan 

bicaranya serta dapat mengungkapkan pikiran dan 

gagasannya. Oleh karena itu, keterampilan 

berbicara menjadi prasyarat penting bagi 

peningkatan ilmu pengetahuan siswa tersebut. 

Pembelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah 

dasar harus sesuai dengan isi kurikulum.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali 

kelas VB SDN Karang Tengah 06, bahwa siswa 

kelas VB SDN Karang Tengah 06 menunjukkan 

keterampilan berbicara yang rendah atau kurang 

baik, hal ini dibuktikan dengan keadaan siswa 

ketika berbicara pelafalan atau ucapannya kurang 

tepat. Lalu ketika disuruh maju kedepan kelas untuk 

menyampaikan ide atau gagasannya siswa masih 

belum bisa, kadang ada yang malu-malu, ada yang 

disuruh maju tidak mau. Selain itu keadaan tersebut 

disebabkan karena siswa memiliki motivasi belajar 

yang masih rendah, kebiasaan belajar siswa kurang 

baik, siswa belum mampu menguasai komponen 

kebahasaan yang baik dan tepat. Hal itu terjadi 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya ada 

faktor lingkungan, pertemanan dan keluarga. 

Berdasarkan permasalahan yang ada di atas peneliti 

tertarik untuk meneliti keterampilan berbicara siswa 

kelas V pada pembelajaran Bahasa Indonesia SDN 

Karang Tengah 06. 

Berdasarkan hasil terdahulu yaitu Anis 

Rosidatul Husna (2020) “Analisis Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas IV SDN 1 Sripendowo 

Ketapang Lampung Selatan Dalam Pembelajaran 

Tematik” menyatakan bahwa keterampilan 

berbicara siswa kelas IV SDN 1 Sripendowo 

Ketapang Lampung Selatan dalam pembelajaran 

tematik memperoleh persentase sebesar 74% dan 

termasuk ke dalam kategori baik. Keterampilan 

berbicara siswa tersebut mencakup aspek pelafalan 

yang memperoleh persentase sebesar 73%, aspek 

parabahasa memperoleh persentase sebesar 74%, 

aspek kebahasaan memperoleh persentase sebesar 

73%, aspek isi pembicaraan memperoleh 

persentase sebesar 75% dan aspek bahasa tubuh 

memperoleh persentase sebesar 73%. Faktor yang 

mempengaruhi keterampilan berbicara siswa, 

meliputi faktor pendukung dan faktor penghambat. 

Faktor pendukung yakni, kepercayaan diri, 

lingkungan rumah dan pergaulan sehari-hari siswa 

dengan teman sebayanya. Sedangkan, faktor 

penghambat yakni, sikap individual siswa, 

kebiasaan belajar dan lingkungan tempat tinggal 

siswa. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Putri Aulia Farhani, (2022). Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,  yang berjudul  

“Analisis Keterampilan Berbicara Melalui Teknik 

Wawancara Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara siswa dengan menerapkan teknik 

wawancara berada dalam tingkat kefasihan 3, yaitu 

mampu berbicara dengan ketepatan tata bahasa dan 

kosakata untuk berperan serta dalam umumnya 

percakapan formal dan nonformal. Terdapat 

persamaan dari penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan ditulis oleh penulis. Persamaan 

terdapat pada subjek kajian yang digunakan yaitu 
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siswa dengan jenjang sekolah yang sama di sekolah 

dasar kelas V, sama-sama meneliti tentang 

keterampilan berbicara, dan sama-sama 

menggunakan pendekatan metode kualitatif. 

Perbedaannya yaitu penelitian tersebut 

menggunakan melalui Teknik wawancara 

sedangkan penulis menggunakan pada 

pemebelajaran Bahasa Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan 1. ntuk mengetahui 

keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui pantun karya pribadi pada Siswa 

Kelas V SDN Karang Tengah 06. 2.Untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi 

keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui pantun karya pribadi pada Siswa 

Kelas V SDN Karang Tengah 06. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Keterampilan Berbicara 

Menurut (Kurnia, 2019), keterampilan 

berbicara adalah suatu kemampuan yang di 

dalamnya terdapat pemikiran secara terstruktur dan 

dilontarkan sesuai dengan kaidah kebahasaan yang 

tepat dan benar sehingga pendengar dapat 

memahami dengan baik. Sedangkan menurut (Sari, 

2018:49), keterampilan berbicara adalah proses 

interaksi yang terjadi antara dua orang atau lebih. 

Interaksi ini adalah proses di mana di dalamnya 

terdapat suatu hal yang bisa menghasilkan ide-ide 

baru, makna baru, pengetahuan baru, dan informasi 

baru yang saling menguntungkan dan dapat 

digunakan dikehidupan sehari-hari. Komponen 

yang digunakan dalam keterampilan berbicara ini 

bisa menggunakan komponen verbal maupun 

nonverbal. Sementara itu menurut (Margareta, 

2020), keterampilan berbicara adalah suatu 

kemampuan atau kata-kata yang digunakan untuk 

memudahkan seseorang dalam menyampaikan 

suatu pemikiran, pendapat, serta gagasan. 

Keterampilan berbicara ini juga sebagai alat untuk 

mengetahui sudah sejauh mana pembicara 

menyiapkan dirinya untuk menyampaikan suatu 

informasi atau bahan yang disiapkannya untuk 

diberi tahu kepada para penyimak. 

Tujuan Berbicara 

Menurut (Susanti, 2020), tujuan berbicara 

adalah untuk berkomunikasi. Pembicara dapat 

menyampaikan maksudnya dengan baik dan dapat 

mengevaluasi apa saja kekurangannya saat 

menyampaikan pendapatnya, apakah pendengar 

dapat mengerti dengan baik atau tidak. Jika tidak 

dikomunikasikan pembicara tidak akan tahu apa 

saja kekurangan dari pendapatnya itu. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Berbicara 

Menurut Saddhono dan Slamet (2014) dalam 

(Padmawati, Arini, & Yudiana, 2019),  terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi berbicara 

yaitu ada faktor fisik yang di mana untuk berbicara 

dengan benar dan tepat harus memiliki kelengkapan 

alat ucap. Lalu untuk faktor psikologis, seorang 

individu ketika mendapat tekanan dari lingkungan 

sekitarnya, pasti dapat mempengaruhi  segala 

aktivitasnya salah satunya aktivitas berbicaranya.  

Seorang individu bisa saja takut atau malu untuk 

berbicara hal itu pasti diakibatkan karena faktor 

psikologisnya. Maka dari itu lingkungan sangat 

berpengaruh terhadap aktivitas seseorang. Lalu ada 

faktor linguistik yang di mana berkaitan dengan 

ilmu bahasa, seseorang dapat berbicara ketika dia 

menguasai suatu bahasa, bagaimana caranya 
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seorang individu bisa berbicara namun tidak 

menguasai salah satu bahasa yang ada. Sedangkan 

menurut (Harianto, 2020) faktor-faktor yang 

mempengaruhi berbicara adalah pelafalan, seorang 

individu harus bisa melafalkan kata-kata yang ingin 

diucapkannya agar proses berbicara dapat 

berlangsung dengan baik. Intonasi, ketika berbicara 

harus memiliki intonasi yang tepat agar dapat 

dimengerti apa yang dimaksud dari 

pembicaraannya tersebut. Pilihan kata, hal ini dapat 

membuat makna yang berbeda ketika seseorang 

salah menggunakan kata saat berbicara. Struktur 

kata dan kalimat, sistematika pembicaraan, isi 

pembicaraan saat berbicara pasti ada maksud atau 

tujuan yang ingin disampaikan jadi isi pembicaraan 

adalah faktor yang penting saat seseorang ingin 

berbicara. Cara memulai dan mengakhiri 

pembicaraan dan penguasaan diri saat berbicara 

juga termasuk faktor dari berbicara. 

Indikator Keterampilan Berbicara 

Berbicara pada dasarnya merupakan 

keterampilan berbahasa yang bersifat produktif 

yang melibatkan aspek-aspek kebahasaan maupun 

non kebahasaan. Menurut (Rosnaningsih, Izati, & 

Fadhillah, 2021), “yang termasuk aspek kebahasaan 

adalah lafal, intonasi serta penggunaan kosa kata 

atau kalimat. Sedangkan yang termasuk non 

kebahasaan adalah ekspresi atau mimik. Aspek-

aspek tersebut dalam kegiatan berbicara merupakan 

indikator yang dijadikan penilaian dalam evaluasi 

berbicara. Yaitu lafal, intonasi, kosakata atau 

kalimat, kelancaran serta mimik atau ekspresi. 

Pengertian Bahasa Indonesia 

Menurut (Antari, 2019), Bahasa Indonesia 

merupakan Bahasa asli republik Indonesia. Karena 

Indonesia memiliki begitu banyak suku, budaya dan 

Bahasa, maka Bahasa Indonesia digunakan sebagai 

bahasa pemersatu bangsa Indonesia. Sedangkan 

menurut (Saputra & Fitri, 2020), Bahasa Indonesia 

sebagai Bahasa nasional, yang berarti Bahasa 

Indonesia adalah Bahasa formal.  Oleh karena itu 

Bahasa Indonesia harus digunakan sesuai aturan, 

tertib, hati-hati dan bijaksana. Bahasa Indonesia 

harus sempurna dan baku. Tingkat standar diukur 

dengan aturan bahasa dan logika penggunaan. 

Sementara itu menurut (Abidin, 2019), Bahasa 

Indonesia adalah tuturan/bunyi yang dihasilkan 

oleh masyarakat indonesia. Bahasa Indonesia 

adalah bahasa yang digunakan orang untuk 

berkomunikasi satu sama lain. 

Fungsi Bahasa Indonesia 

Menurut (Ansoriyah, 2019), fungsi bahasa 

Indonesia yaitu sebagai lambang kebanggaan 

nasional, lambang identitas, Bahasa pemersatu 

antar budaya. Bahasa Indonesia berfungsi sebagai 

Bahasa resmi negara yang di mana bahasa 

Indonesia mempunyai aturan saat 

menggunakannya. Bahasa pengantar di dunia 

Pendidikan, dalam dunia Pendidikan Bahasa 

Indonesia digunakan sebagai alat pemersatu karena 

Indonesia memiliki banyak sekali bahasa maka dari 

itu bahasa Indonesia yang memang bahasa nasional 

digunakan agar lebih memudahkan guru dan siswa 

dalam berkomunikasi. Bahasa Indonesia berfungsi 

sebagai pengembang ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan budaya. Pengetahuan yang berasal dari luar 

dapat dipahami lebih dalam jika diartikan kedalam 

bahasa indonesia maka dari itu bahasa Indonesia 

bisa dibilang sebagai pengembang ilmu, teknologi 

dan budaya. 
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METODE PENELITIAN  

Pendekatan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif, jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan 

kualitatif digunakan berdasarkan penelitian yang 

ada dilapangan tentang memberikan suatu 

gambaran apa adanya dan tanpa adanya rekayasa 

yang terjadi di dalam penelitian. Menurut (Rukajat, 

2018), penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 

yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau 

bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan 

ukuran angka. Penelitian kualitatif prinsipnya untuk 

memahami objek yang diteliti secara mendalam. 

Sumber atau subjek dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas VB SDN Karang Tengah 06. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu: Observasi, Tes, Wawancara, dan 

Dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Observasi 
 

Aspek yang diamati Ya  Tidak  Keterangan  

1. Guru 

memberikan 

penjelasan serta 

contoh tentang 

bagaiman cara 

pelafalan yang 

benar saat 

melisankan 

pantun. 

  

Guru memberi 

penjelasan tentang apa 

itu pantun, ciri-ciri 

pantun dan jika 

melafalkan pantun harus 

kecang suaranya agar 

terdengar jelas. 

2. Guru 

memberikan 

penjelasan serta 

contoh intonasi 

yang benar saat 

melisankan 

pantun. 

  

Guru memberi contoh 

bagaimana tempo yang 

tepat saat melisankna 

pantun di depan kelas. 

3.  Guru 

memberikan 
  

Guru memberikan contoh 

pantun yang 

Aspek yang diamati Ya  Tidak  Keterangan  

penjelasan serta 

contoh 

bagaimana 

memilih kosakata 

dalam membuat 

pantun dan 

bagaimana 

melisankannya. 

menggunakan kata-kata 

yang baik dan benar. 

4. Guru 

memberikan 

penjelasan serta 

cara bagaimana 

agar dapat 

menghafal 

pantun dengan 

baik dan 

melisankan 

pantun dengan 

lancar tanpa 

penundaan. 

  

Guru tidak menjelaskan 

dan memberikan contoh 

bagaimana cara 

melisankan pantun tanpa 

adanya pengulangan atau 

penundaan. 

5. Guru 

memberikan 

penjelasan serta 

cara agar siswa 

dapat percaya 

diri saat 

melisankan 

pantun di depan 

kelas. 

  

Guru tidak memberi tahu 

bagaimana agar siswa 

dapat percaya diri saat 

berbicara di depan kelas 

atau melisankan pantun. 

6. Guru 

memberikan 

penjelasan serta 

contoh 

bagaimana sikap 

(ekspresi wajah 

dan tubuh) yang 

tepat saat 

melisankan 

pantun. 

  

Guru tidak menjelaskan 

tentang bagaimana 

ekspresi dan gerak tubuh 

yang tepat sesuai dengan 

pantun yang ingin 

dilisankan. 

7. Siswa 

mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

  

Siswa memperhatikan 

penjelasan atau perintah 

yang diberikan guru. 

8. Guru meminta 

siswa untuk 

membaca pantun 

yang ada pada 

buku siswa dan 

selanjutnya guru 

meminta siswa 

untuk membuat 

pantun karya 

pribadi. 

  

Siswa mengikuti perintah 

yang diberikan oleh guru 

untuk membaca pantun 

yang ada pada buku 

siswa, tetapi untuk 

membuat karya pribadi 

sendiri-sendiri guru tidak 

menyuruh siswa lagi 

karena pada hari 

sebelumnya guru sudah 

membuat kelomppok 

agar siswa membuat 

pantun secara bersama-

sama. 

9. Siswa membaca 

pantun yang ada 

pada buku dan 

  

Siswa mengikuti perintah 

guru untuk membaca 

pantun yang ada pada 
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Aspek yang diamati Ya  Tidak  Keterangan  

langsung 

membuat pantun 

yang diminta 

guru. 

buku namun siswa belum 

membuat pantunnya 

secara masing-masing 

melainkan  masih dengan 

kelompok. 

10. Guru meminta 

siswa untuk 

mulai melisankan 

pantun karya 

pribadi di depan 

kelas. 

  

Setiap kelompok maju 

bergantian untuk 

melisankan pantunnya 

secara berkelompok. 

11. Siswa 

melisankan 

pantun buatannya 

di depan kelas. 

  

Setiap siswa melisankan 

pantun walau maju 

secara berkelompok. 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Tes Keterampilan Berbicara    Siswa 

 

Tabel 2. Hasil Wawancara Guru 

 

No.  Pertanyaan  Jawaban   

1.  

Apakah pengucapan 

kata atau kalimat yang 

dilontarkan siswa 

sudah jelas? 

Sudah cukup jelas kalau 

dilihat dari rata-rata seluruh 

siswa 

2.  

Apakah saat 

melisankan pantun 

ada siswa yang 

Kalau Bahasa daerah tidak 

ada karena siswa sendiri 

juga kurang menguasai 

No.  Pertanyaan  Jawaban   

pengucapannya 

bercampur Bahasa 

daerah? 

Bahasa daerah masing-

masing.jadi mereka hanya 

menggunakan Bahasa 

Indonesia saja 

3.  

Apa faktor yang 

menyebabkan 

pelafalan siswa 

menjadi kurang jelas? 

Karena mereka kurang 

memahami maknanya, 

kurang hafal juga mungkin 

agar lafalnya jelas sering 

dibaca-baca, sering 

diucapkan dan dilatih. 

4.  

Apakah tinggi 

rendahnya suara siswa 

telah tepat pada kata 

atau kalimat yang 

diucapkan saat 

melisankan pantun? 

Ada yang sudah tepat, ada 

yang belum seperti kemarin 

masih ada yang bertanya 

“bu bagaimana ini cara 

bacanya?” 547ahasa547a 

juga yang sudah jelas ada 

yang sudah paham ada juga 

yang belum paham 

5.  

Apakah tempo siswa 

dalam melisankan 

pantun sudah terbilang 

baik? 

Secara keseluruhan 

Alhamdulillah sudah mulai 

baik 

6.  

Apa faktor yang 

mempengaruhi 

intonasi siswa saat 

melisankan pantun? 

Karena yang pertama jarang 

mendengar pantun secara 

anak generasi sekarang 

jarang untuk mendegar 

pantun.jadi cara pelafalan 

dan intonasinya kurang, cara 

agar pelafalan dan intonasi 

agar lebih baik kita sebagai 

guru ini harus memberi tahu 

dan mencontohkan 

bagaimana nih intonasi dan 

pelafalan yang tepatnya 

7.  

Apakah siswa telah 

menggunakan 

kosakata atau kalimat 

dengan baik saat 

melisankan pantun? 

Kalau untuk kosakata sudah 

lumayan baik ya, seperti 

tugas kemarin itu sudah 

mulai menggunakan kata-

kata Indonesia yang baik 

seperti kata-kata baku. 

8.  

Apakah kata atau 

kalimat pantun yang 

dibuat siswa sudah? 

Ada beberapa siswa yang 

kadang tidak nyambung 

juga dengan pantun dan 

kadang ada 547ahasa yang 

sedikit kurang dan lebih 

cenderung seperti 547ahasa-

bahasa anak zaman 

sekarang, 547ahasa gaul jadi 

sesukanya mereka saja 

mengeluarkan kata-kata. 

9.  

Apakah faktor yang 

menyebabkan siswa 

tidak menggunakan 

kosakata atau kalimat 

yang baik dan tepat? 

Yang pertama mungkin 

Karena faktor pergaulannya 

jadi menurut mereka bahasa 

disekolah dan diluar itu 

sama saja jadi tidak 

menggunakan Bahasa yang 

baik juga tidak mengapa. 

Jadi cara saya sebagai guru 

ya diberi  nasihat, harus 

diberi bimbingan “iniloh 

kata yang baik itu seperti 

ini” sering kita ajarkan dan 

beri masukan untuk berkata 

yang baik sesuai dengna 
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No.  Pertanyaan  Jawaban   

bhasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

10.  

Apakah ada 

pengulangan saat 

siswa melisankan 

pantun? Jika ada apa 

faktor yang 

menyebabkan hal 

tersebut? 

Ada beberapa siswa yang 

mungkin karena grogi atau 

mungkin karena kurang 

hafal juga jadi ada 

pengulangan kata atau 

kalimat 

11.  

Bagaimana 

keteraturan atau urut 

saat siswa melisankan 

pantun? 

Ada yang sudah benar 

urutannya seperti pantun 

gitu ya nyambung, tetapi 

ada juga yang tidak. 

Caranya agar bisa urut itu 

sering dilatih melihat 

pantun, melisankan pantun 

kerena kalau tidak sering 

dikenalkan mungkin mereka 

tidak akan paham. 

12.  

Apakah pantun yang 

dibuat dan dilisankan 

siswa sudah sesuai 

dengan tema yang ibu 

berikan? 

Ya sudah sesuai, temanya 

tentang sekolah, teman, 

guru, dan orang tua 

13.  

Apakah ada siswa 

yang malu dan takut 

saat diminta maju 

untuk melisankan 

pantun? 

Ya itu pasti mungkin karena 

mereka berpantun jadi ada 

yang malu banget, ada yang 

tidak mau malu sama 

teman-temannya takut 

diledekin Namanya juga 

teman ya pantunnya tidak 

sesuai nanti siketawain, 

diledekin 

14.  

Berapa banyak siswa 

yang kurang percaya 

diri saat maju ke 

depan kelas untuk 

melisankan pantun? 

Mungkin 10 siswa yang 

tidak percaya diri dan malu-

malu untuk melisankan 

pantun mungkin karena dia 

kurang menguasai pantun 

juga jadi dia agak malu. 

15.  

Apakah faktor yang 

menyebabkan siswa 

kurang percaya diri 

saat maju kedepan 

kelas untuk 

melisankan pantun? 

Yang pertama kurang bisa 

melafalkan pantunnya, tidak 

hafal dengan pantunnya, dan 

malu karena dia berdiri 

sendiri di depan kelas dan 

teman-temannya 

menyaksikan dia 

melisankan pantun. Cara 

kita sebagai guru untuk 

mengatasi siswa yang 

kurang percaya diri yang 

pertama kita beri tepuk 

tangan, beri semanagat, dan 

damping dia di depan saat 

melisankan pantun. 

16.  

Apakah saat 

penampilan 

melisankan pantun 

ekspresi yang dibuat 

siswa sudah tepat? 

Ada yang 

mengekspresikannya ada 

yang hanya diam karena 

malu 

17.  

Mengapa masih ada 

siswa yang tidak 

menggunakan ekspresi 

Iya karena malu dan 

mungkin karena dia tidak 

tahu harus memasang 

No.  Pertanyaan  Jawaban   

saat melisankan 

pantun? 

ekspresi seperti apa dan 

bagaimana. Dan kespresi 

yang dipasang oleh siswa 

juga ada yang sudah sesuai 

biasanya perempuan ya 

yang sudah sesuai dengan 

pantun ekspresinya, tetapi 

kadang kalau laki-laki itu 

pantunnya kemana 

ekspresinya 

18.  

Apakah faktor yang 

mempengaruhi 

ekspresi siswa saat 

melisankan pantun? 

Karena mungkin pengaruh 

dari diperhatikan oleh  

teman-temannya dan 

diledekin oleh temannya 

jadi dia 

mengekspresikannya hanya 

seadanya saja. Mungkin 

berikan contoh dahulu lalu 

latih mereka seperti apa 

ekspresi saat pantun nasihat 

seperti apa ekspresinya lalu 

pantun jenaka seperti apa 

ekspresinya mungkin seperti 

itu. 

Pembahasan  

Observasi  

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti, kesiapan guru dalam 

mempersiapkan pembelajaran hanya dengan buku 

serta alat tulis tidak terlihat guru membawa RPP dan 

Instrumen penilaian terkait materi yang diajarkan. 

Untuk kegiatan awal guru selalu memulai 

pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan berdoa 

sebelum memulai pembelajaran, hal yang 

dilakukan oleh guru dapat menumbuhkan rasa 

syukur yang ada pada siswa karena masih diberi 

kesempatan untuk belajar bersama-sama di kelas 

bersama dengan teman-teman. Namun guru sering 

terlewat tentang mengaitkan serta memberitahu 

manfaat yang akan siswa dapat karena telah 

mempelajari materi ini. Padahal dengan kegiatan 

tersebut dapat membuat siswa menjadi bersemangat 

dan fokus pada apa yang akan diajarkan oleh guru. 

Pada kegiatan inti guru tidak menjelaskan terkait 

materi tentang bagaimana cara agar lancar saat 
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melisankan pantun, bagaimana caranya agar siswa 

lebih percaya diri saat berada di depan kelas, dan 

bagaimana cara siswa untuk menyesuaikan ekspresi 

serta gerak tubuh yang pas dengan isi pantun yang 

ada. Hal ini membuat kurangnya pengetahuan siswa 

tentang bagaimana cara untuk menguasai 

keterampilan berbicara yang baik padahal 

keterampilan berbicara itu sangat diperlukan dan 

mempengaruhi kegiatan siswa sehari-hari. Pada 

kegiatan akhir guru sering melewatkan untuk 

mengulas serta memberi kesimpulan tentang materi 

yang telah dipelajari. Padahal hal ini dapat 

mengetahui sudah sejauh mana pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah diberikan oleh guru 

sehingga nantinya guru dapat menjadikan hal ini 

perbaikan untuk dikemudian harinya ketika 

mengajarkan materi yang sama dengan saat ini. 

Walau demikian guru selalu memeriksa tugas yang 

telah dibuat siswa dan selalu mengakhiri pelajaran 

tepat waktu. 

 

Gambar 2. Hasil Observasi 

 

Tes Keterampilan Berbicara 

Dari hasil tes keterampilan berbicara siswa 

kelas VB dapat disimpulkan bahwa pada pelafalan 

hampir seluruh siswa sudah menguasai kata yang 

dilisankannya walau masih ada beberapa siswa 

yang kesulitan untuk melisankan kata yang ada dan 

suara yang digunakan siswa cenderung kecil. Hal 

ini dikarenakan siswa malu serta gugup saat diminta 

untuk melisankan pantun di depan kelas. Lalu pada 

aspek intonasi siswa cenderung sering 

menggunakan tempo yang cepat dan nada yang 

digunakan tidak seperti sedang melisankan pantun 

melainkan seperti sedang membaca buku. Untuk 

aspek kosakata atau kalimat hampir seluruh siswa 

sudah menggunakan kata yang tepat dan sesuai 

dengan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Pada 

aspek hafalan rata-rata siswa sudah cukup baik 

karena saat melisankan pantun lancar hanya 

beberapa siswa yang melakukan penundaan atau 

pengulangan pada kata yang dilisankannya. Pada 

aspek keberanian hampir seluruh siswa merasa 

malu dan gugup saat melisankan pantun di depan 

kelas hal ini ditandai dengan siswa tidak ingin 

melihat kearah teman-teman yang ada di depannya 

saat sedang melisankan pantun dan ada siswa yang 

awalnya tidak mau ketika guru meminta dirinya 

untuk maju dan melisankan pantun di depan kelas. 

Lalu pada aspek sikap hampir seluruh siswa tidak 

menggunakannya hal ini dikarenakan siswa yang 

tidak mengetahui harus berekspresi seperti apa dan 

gerak tubuh apa yang tepat denga nisi pantun yang 

dilisankannya.  

 

Gambar 3. Tes Keterampilan Berbicara Siswa 
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Wawancara Guru  

Wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

wali kelas VB ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor apa saja yang mempengaruhi keterampilan 

berbicara siswa khususnya pada saat melisankan 

pantun. Lalu yang mempengaruhi keterampilan 

berbicara siswa saat melisankan pantun adalah 

kurangnya pengetahuan siswa tentang bagaimana 

pelafalan, intonasi yang tepat saat melisankan 

pantun. kurangnya penguasaan kata atau kalimat 

yang ada pada isi pantun, jarangnya menggunakan 

kata baku dilingkungan sehari-hari mempengaruhi 

kosakata yang diketahui oleh siswa sehingga siswa 

menjadi bingung untuk memilih seperti apa kata 

yang sebenarnya tepat. Tanggapan teman sekelas 

yang memperhatikan siswa saat melisankan pantun 

mempengaruhi keberanian siswa karena ketika 

tanggapan dari teman-temannya menjatuhkan atau 

mengejek seacara tidak langsung siswa akan merasa 

malu dan gugup karena ada tekanan dari teman 

sekelasnya. Lalu kurangnya pengetahuan siswa 

tentang bagaimana ekspresi atau gerak tubuh yang 

tepat dengan isi pantun yang sedang dilisankan.   

 

Gambar 6. Hasil Wawancara Wali Kelas VB 

 

Dokumentasi  

Data hasil dokumentasi pada penelitian ini 

yang dilakukan di kelas VB SDN Karang Tengah 

06 berisi foto guru dan siswa saat peneliti sedang 

mengobservasi di dalam kelas waktu proses 

pembelajaran berlangsung. berisi foto siswa saat 

sedang melisankan pantun di depan kelas untuk 

melihat sejauh mana keterampilan berbicara yang 

dimiliki pada setiap siswa kelas VB SDN Karang 

Tengah 06. Berisi foto saat peneliti sedang 

mewawancari guru untuk mengetahui faktor apa 

saja yang mempengaruhi keterampilan berbicara 

siswa VB SDN Karang Tengah 06. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada keterampilan berbicara siswa 

kelas VB pada pembalajaran Bahasa Indonesia 

SDN Karang Tengah 06 dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Pada aspek-aspek keterampilan berbicara 

yang dimiliki siswa kelas VB SDN Karang Tengah 

06 dapat ditingkatkan kembali terutama pada aspek 

yang masih kurang seperti intonasi, keberanian, dan 

sikap, untuk aspek lafal, kosakata atau kalimat, dan 

hafalan juga harus ditingkatkan lagi sehingga 

nantinya seluruh aspek yang ada pada keterampilan 

berbicara dapat dikuasai oleh siswa dan mencapai 

kategori baik bahkan sangat baik.   

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keterampilan berbicara terdiri dari 2 faktor yaitu 

faktor kebahasaan dan faktor non kebahasaan. 

Faktor-faktor kebahasaan  yaitu seperti lafal, 

intonasi, kosakata atau kalimat sedangkan non 

kebahasaan seperti keberanian, sikap, kelancaran 

atau penguasaan topik. seperti yang dikatakan guru 

dan siswa saat wawancara yang mempengaruhi 
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keterampilan berbicara siswa adalah kurangnya 

pengetahuan siswa tentang makna kata yang 

dilisankannya yang berarti siswa tidak menguasai 

apa yang ingin dilisankannya, kurangnya 

pengetahuan siswa tentang intonasi yang tepat saat 

melisankna pantun, suara yang dilisankan siswa 

cenderung kecil dan tidak ada kontak mata dengan 

teman yang ada di depannya hal ini dikarenakan 

kurangnya keberanian siswa untuk berdiri sendiri 

dan melisankan pantun di depan kelas. Kurangnya 

pengetahuan siswa tentang bersikap atau 

menggunakan ekspresi wajah dan gerak tubuh saat 

sedang berbicara di depan kelas. 

Saran 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian yang sejenis namun pada 

mata pelajaran yang berbeda serta sekolah yang 

berbeda, agar dapat  memperoleh hasil yang 

maksimal sehingga hasil penelitian ini bermanfaat 

sebagai riset teori maupun sebagai acuan terhadap 

proses pembelajaran di kelas. 
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